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Abstrak

Edupreneurship saat ini memiliki peran penting bagi kehidupan. Selain sebagai
ilmu dalam berwirausaha hal tersebut mendoroang mahasiwa maupun seorang
invididu untuk selalu siap dengan tantangan mendatang. Jiwa edupreneur harus
diketahui bahkan dimiliki dengan dimunculkan memalui pembelajaran yang
inovatif dab solutif agar siswa mahasiwa paham ke mana arah tujuan yang
diharapkan dari mental edupreneur yang sedang di tanamkan ini. Melihat
pentingnya hal tersebut di lakukan perlu dilihat bagaimana mental entrepreneur
dapat dihadirkan dalam edupreneurhip saat ini. Dengan merdeka belajar tentunya
penanaman eduoreneur bisa dimiliki hingga diterapkan dalma kehidupan mahsiwa
atau invidu. Diharapkan dengan adanya edupreneur yang di implementasikan dalam
merdeka belajar bisa menumbuhkan mental edupreneur dalam menghadapi era 5.0.

Kata kunci: Edupreneurship, Pendidikan Kewirausahaan, Merdeka Belajar,
Era 5.0

Abstract

Edupreneurship today has an important role in life. Apart from being a science in
entrepreneurship, it encourages students and individuals to always be ready for the
upcoming challenges. The edupreneur's soul must be known and even owned by
being raised through innovative and solution-based learning so that students
understand which direction is expected from the mental edupreneur that is being
instilled. Seeing the importance of this being done, it is necessary to see how the
entrepreneurial mentality can be presented in current Edupreneurship. With
freedom of learning, of course, the cultivation of eduoreneurs can be owned until it
is applied in the lives of students or individuals. It is hoped that the existence of
edupreneurs who are implemented in independent learning can foster edupreneur
mentality in facing the 5.0 era.

Keywords: Edupreneurship, Entrepreneurship Education, Independent
Learning, Era5.0
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PENDAHULUAN

Edupreneur memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
bermasyarakat saat ini. Pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan
mahasiwa untuk siap menghadapi kehidupan bermasyarakat di era 5.0 salah satunya
dengan menghadirkan edupreneur dalam pembelajaran. Penerapan edupreneur
yang solutif dan inovatif bisa dilakukan sebagai solusi untuk dapat menyesuaikan
dengan kebutuhan merdeka belajar di era 5.0.

Salah satu perguruan tinggi menjadikan Jurusan Kewirausahaan sebagai
prodi yang mengkususkan pembelajaran kewiraushaan. Disisi lain, sejumlah
kampus memiliki mata kuliah kewirausahaan dalam matakuliah yang ditawarkan
kepada mahasiwa. Peran penting edupreneursip untuk mengembangkan mental
enterpreneur dari peserta didik yang merupakan bekal penting ketika terjun ke
dunia masyarakat baik memilih sebagai pekerja maupun pencipta lapangan kerja.
Mental enterpreneur merupakan hal yang diperlukan di Era saat ini, mental tersebut
yang dimaksudkan dilihat dari tiga aspek yaitu Kreativiti Inovation, kesempatan
berkreasi, dan perhitungan resiko yang diambil.

Kurikulum merdeka belajar merupakan jawaban dari ketatnya persaingan
sumber daya manusia secara global di abad ke-21. Kurikulum ini dikembangkan
dengan harapan mencetak generasi milenial yang mampu memahami materi atau
ilmu yang diajarkan oleh guru secara cepat, tidak hanya sekadar pandai untuk
mengingat bahan ajar yang diberikan oleh guru. Society 5.0 merupakan masyarakat
masyarakat yang dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan permasalahan sosial
dengan memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir di era revolusi insutri 4.0 seperti
internet untuk segala sesuatu, data dalam jumlah besar dan robot untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia (Indarta dkk, 2022, h. 3013). Pada Era ini
menjadi sebuah peluang dan juga tantangan baru bagi siswa meningkatkan softskill
dalam mempersiapkan diri guna kehidupan di masyarakat salah satunya dengan
Edupreneurship.

Edupreneurship
Edupreneurship terdiri atas gabungan dua kata yaitu education (pendidikan)
dan Enterpreneur (Kewirausahaan) (Utama, dkk., 2021, h. 21). “Enterpreneur
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merupakan seorang seorang individu dapat disebut sebagai entrepreneur yang
mendirikan perusahaan, yang berasumsi bahwa semua risiko potensial dan imbalan
bagi dirinya sendiri.”(Hasanah, 2015, h. IX). Kementerian pendidikan nasional
mengartikan Enterpreneur sebagai seorang yang terampil memanfaatkan peluang
dalam mengembangkan usahanya dengan tujuan untuk meningkatkan
kehidupannya. “Edupreneurship diartikan dengan pendidikan yang meciptakan
peserta didik yang inovatif, kreatif dan mampu menciptkana peluang serta berani
melangkah guna menghadapi tantangan hidup” (Thayyibi & subiyantoro, 2022).
Edupreneurship dapat diartikan sebagai pendidikan kewirausahaan dalam dunia
pendidikan. Dengan demikian, Edupreneurship yaitu mendidik seseorang untuk
dapat mengerjakan atau menghasilkan suatu hal yang bernilai jual dan kemudian
dapat dimanfaatkan oleh dirinya sendiri ataupun kelompok. Edupreneurship
dimanfaatkan sebagai momentum awal menciptakan lulusan yang berjiwa
Wirausaha melalui pembentukan pola pikir atau main Mindset dan jiwa atau spirit
menjadi pengusaha.

Peran penting edupreneursip untuk mengembangkan mental enterpreneur
dari peserta didik yang merupakan bekal penting ketika terjun ke dunia masyarakat
baik memilih sebagai pekerja maupun pencipta lapangan kerja. Mental enterpreneur
merupakan hal yang diperlukan di Era saat ini, mental tersebut yang dimaksudkan
dilihat dari tiga aspek yaitu Kreativiti Inovation (Pembaharuan daya cipta),
oportunity creaction (kesempatan berkreasi), dan perhitungan resiko yang diambil.
Dengan pendidikan kewiraushaaan peserta didik dapat memahami bahkan
menanamkan mental enterpreneur dalam tiga hal tersebut. Pada bahwaannya
bahwa setiap manusia terlahir sebagai Enterpreneur dengan potensi memperbarui
yang dengan kreatif pencipta peluang yang handal dan pengambil resiko yang
berani apabila minta lo itu dilatih sejak mengenyam pendidikan maka bukan hal
mustahil peserta didik akan lulus dengan karakter Enterpreneurship yang kreatif
Visioner dan mandiri. Dengan semikian, sesorang yang berwirausaha merupakan
kegiatan yang membutuhkan Kkreativitas serta inovasi baru sehingga mampu

menciptakan sesuatu yang baru dalam dan belum ada sebelumnya.
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Pendekatan pembelajaran yang berorientasi Edupreneurship merupakan
pendidikan kewirasuahaan dalam proses pembelajaran yang berfokus pada kegiatan
berwirausaha baik secara teori maupun praktik. Inovasi pendekatan pembelajaran
ini menekankan pada kegiatan proses belahar mengajar yang dikaitkan objek nyata
(kontekstual) yaitu selain mendidik. Di sisi lain, Edupreneurship dimanfaatkan
sebagai momentum awal menciptakan lulusan yang berjiwa wirausaha melalui
pembentukan pola pikir atau Mindset dan jiwa atau spirit menjadi pengusaha.
Berwirausaha merupakan kegiatan yang membutuhkan kreativitas serta inovasi
baru sehingga mampu menciptakan sesuatu yang baru dalam dan belum ada
sebelumnya.

Edupreneuship di perguruan tinggi berkaitan dengan membangun karakter
wirausaha, pola pikir wirausaha, dan perilaku wirausaha yang selalu kreatif dan
inovatif, menciptakan nilai tambah atau nilai-nilai baik (values), memanfaatkan
peluang dan berani mengambil risiko. Menghadapi tantangan masa depan yang
sangat kompetitif, maka perilaku kewirausahaan diperlukan bagi semua bidang
pekerjaan atau profesi. Oleh Kkarena itu pendidikan kewirausahaan dapat
dilaksanakan di perguruan tinggi dan diberlakukan kepada semua mahasiswa tanpa
memandang bidang ilmu yang dipelajari, karena pendidikan kewirausahaan bukan
pendidikan bisnis (Susilaningsih, 2015, h.8).

Merdeka Belajar

Merdeka belajar atau kebebasan berpikir merupakan gagasan yang
dicetuskan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Ainia,
2020, h.95). Tujuan dari merdeka belajar yaitu mencipkakan pendidikan yang
menyenangkan bagi siswa dan guru. Pendidikan dalam merdeka belajar
mendororng terwujudnya kecerdasan melalui berbagia peningkatan dan pemerataan
kualittas pendidikan , perluasan akses, serta relevansi dalam penggunaan maupun
penerapan teknologi sehingga mendorong terwujudnya pendidikan kelas dunia
dengan berdasrkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, dan kreatif
(Widiyono dkk., 2021).

Kurikulum merdeka belajar merupakan jawaban dari ketatnya persaingan
sumber daya manusia secara global di abad ke-21. Kurikulum ini dikembangkan
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dengan harapan mencetak generasi milenial yang mampu memahami materi atau
ilmu yang diajarkan oleh guru secara cepat, tidak hanya sekadar pandai untuk
mengingat bahan ajar yang diberikan oleh guru. Siswa diharapkan mampu
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajarannya (Indarta dkk, 2022, h.
30132). Saat ini sudah banyak dijumpai pembejaraan dengan buku digital atau
disebut e-book, hal tersebut menandakan bahwa begitu pesatnya teknologi digital
berkembang di abad ke-21 ini. Dengan perkembangan teknologi yang sudah banyak
dijumpai disegala bidang, haltersebut memungkinkan siswa belajar tidak hanya di
dalam kelas tetapi siswa dapat belajar dari mana saja selama akset internet dapat di
akses siswa di daerah masing-masing. Dengan penggunaan internet ini telah
menjadi contoh baik di desa maupun di kota telah memafaatkan teknologi sebagai
kebutuhan utama dalam mencari sumber belajar.

Society 5.0

Society 5.0 merupakan masyarakat masyarakat yang dapat menyelesaikan
berbagai tantangan dan permasalahan sosial dengan memanfaatkan berbagai
inovasi yang lahir di era revolusi insutri 4.0 seperti internet untuk segala sesuatu,
data dalam jumlah besar dan robot untuk meningkatkan kualitas hidup manusia
(Indarta dkk, 2022, h. 3013). Pada Era ini menjadi sebuah peluang dan juga
tantangan baru bagi siswa meningkatkan softskill dalam mempersiapkan diri guna
kehidupan di masyarakat.

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat telah
membawa banyak perubahan dalam berbagai aspek kehidupan hal ini tentunya
menuntut masyarakat untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman saat
ini telah banyak pekerjaan yang yang digantikan dengan pekerjaan baru yang
berkaitan dengan penggunaan teknologi. Guna melahirkan manusia Indonesia yang
unggul itu diperlukan suatu arah kebijakan pembangunan dan memprioritaskan
berikan sebagai investasi masa depan. Pada era Society 5.0 yang mana dilakukan di
abad 21 merupakan fase dimana dunia digital sedang berjaya. Siswa dituntut
mencapai keterampilan menyesuaikan dengan pembelajaran yang tepat di lakukan

di abad 21 yaitu 4c: critical thinking, communication, collaboration and creativity.
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Menurut Amyana (2019), kompetensi 4C untuk menghadapi era abad 21 dapat

dilatihkan dalam pembelajaran.

1)

2)

3)

4)

Critical Thinking atau berpikir kritis, dapat dilatihkan melalui pendekatan
pembelajaran yang melatih siswa untuk memecahkan masalah. Adapun
strategi pembelajaran yang di gunakan adalah: problem based learning,
project based learning, cooperative group investigation, inquiry learning dan
lainnya.

Collaboration atau bekerjasama dapat dilatih melalui strategi coopererative
learning. Dalam strategi kooperatif terdapat nilai moral: penghargaan
terhadap kelompok, tanggung jawab perseorangan dan kelompok, kesempatan
untuk berhasil bersama, belajar menyenangkan, bekerja berpasangan, dan
kerja kelompok. Di samping itu, strategi pembelajaran lain  dapat
digunakan untuk melatih keter ampilan kolaborasi dengan tetap kerja
berkelomok dengan memunculkan nilai moral yang ada dalam pembelajaran
kooperatif.

Communication atau kemampuan berkomunikasi, dapat dilatih melalui:
menyusun laporan hasil kegiatan, presentasi tugas proyek, diskusi
kelompok/kelas, pembelajaran dalam jaringan (daring), dan kegiatan
lain yang menimbulkan interaksi antar peserta didik dengan peserta didik
lain, dosen, dan dengan sivitas sekolah/kampus lainnya.

Creativity atau kreativitas dapat dilatih dengan problem based learning,
project based learning, cooperatif group investigation, inquiry learning.
Dalam penerapan strategi tersebut, dilanjutkan dengan tantangan berupa
cara pemecahan masalah secara berbeda-beda dengan melihat masalah

tersebut dari berbagai sudut pandang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian tersebut dapat disimpulkan Edupreneurship

untuk mengembangkan mental enterpreneur dari peserta didik yang merupakan

bekal penting ketika terjun ke dunia masyarakat baik memilih sebagai pekerja

maupun pencipta lapangan kerja. Merdeka belajar merupakan jawaban dari
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ketatnya persaingan sumber daya manusia secara global di abad ke-21. Kurikulum
ini dikembangkan dengan harapan mencetak generasi milenial yang mampu
memahami materi atau ilmu yang diajarkan oleh guru secara cepat, tidak hanya
sekadar pandai untuk mengingat bahan ajar yang diberikan oleh guru. Siswa
diharapkan mampu memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajarannya.
Dengan Edupreneurship mental entrepreneur dapat mmbersamai siswa untuk siap
dengan tantangan yang akan datang karena Society 5.0 menuntut masyarakat

mampu beradaptasi dengan perkembangan.
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